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WAWASAN NUSANTARA
I. TUJUAN EHUSUS PERKULIAHAN ;

Pada akkir Kegiatan Perkuliakan Tatp Muka kesembil
an,Makasiswa diharapkan akan mampu :

A. Menjelaskan secara tepat,benar dan dengan kata-kata
Sendirli mengenai Pengertian Wewasan Nusantara,dari-
gegi : Etimologis,Histeris, Yuaridis dan Ilmiah ;

B. Menjelaskan secara tuntas mengenai Iatar Belakang -
Filesefis Wawasan Nusantara berdasarkan : Aspek Fal
safak Pancasila,Aspek XKswilayahan :NuSanitara,Aspeke
Sosial Budaya den Aspek Kese jarahan Bangsa Indone -
gia ; '

C. Mepnganalisis Wawasan Nusantara sebagai Wawasan Pem-
bangunan Nasional ; -

D. Mengimplementasikan Wawasan Nusantara di dalam Eebi
dupan bermasyarakat,berbangsa dan ber-Negara Xesatu
an Republik Indenesia ;

E. Mengidentifikasi Tontangan-Tantangan Glebal dan Na-
S8ional yang dihadapi Negara Bangsa Indenesia dalam-
upaya mengimplementasikan dan mensesialisasiken Wa-
wasan Nusantara sebagai ;awgsan Nasional Negara Ke-
satuan Republik Ipdonesia ;

IT. MATERI SAJIAN : '

A. ISTITIAH DAN ‘PENGERTIAN WAWASAN NUSANTARA :
1. Istilah :

ferdapat beberapa istilak yang ada keitpautnya -

dengan Wawasan NuSantara; Istilah-Istilah itu,an

tara lain : Wawasan,Kebangsaan,Nasional,Wawasan-

Febangsaan dan Wawasen Nasienal ;

.1.1. Wawasan @
Berasal dari kate " yas-Was atau Wawaa " -
yang berarti : pandang,lihat, tinjau, tanggap
dan tengok,yang kemudisn diberi akhiranWan®
lalu menjadi Uyawasan Y,yang selanjutnya -
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tanggap inderawi ; Perkataan Wamasan dalam peng
gunaan dan perkembangannya,selalu menunjukkan =
kegiatan untuk mengetakui " ISI ", juga selalu-
melukiskan cara memandang,cara meninjau,cara -
tanggap dan cara menyikapi sesuatu,baik wmenyang
kut'"BENTUK" maupun "TATA LAKU® nya ; Jadi da -
Pat disimpulkan bahwa,yawasan = Cara Tanggap In
derawi ; .
Kebangsaan :
Berawal dari kata "BANGSA" afau WNATIEY,yang -
berarti : Sekelompok manusia'yang ingin hidup -
bersama atau bersatu karena memiliki berbagai -
persamaan dan Kepentingan ; Kemudian diberikan-
awalan "Xe" dan akhiran "an" menjadi Kebangsaan
yang berarti : " Pela pikir,sikap dan pela pe-
laku yang bereorientasi kepada kepentingan bersa
ma/orang bhanyak (kelempok/bangsa )";

Nasienal ;

Dapat diartikan sebagai " Bangsa yang sudak hi-

dup dalam bentuk Negara atau Bangsa yang audah—

menegara,sehingga sering disebut "Negara Bangsa"

Wawasan Kebangsaan dan Wawasan Nasienal ;

141, Wawasan Xebangsaan : '
Adalah : Caxra Fapdang,Sikap dan Perilaku-
yang mengutamakan Xepentingan Bangsa dia~-
tas segala kepentingan (pribadi, kelempok,
dan golongan );

142, Wawasan Nasional :

Cara pandang,Sikap dan Perilaku sebagail -
Bangsa yang sudah menegara yeng mengutama
kan Kepentingan Negara ; Deﬁgan perkataan
lain, Cara pandangan yang menempatkan Ke-
pentingan Negara Bangsa diatas segala Ke-
pentingan ( perorangan, kelempek,gelongan,
§ﬁﬁﬁ.3uku Bangsa,Aliran,Daerakh dan sebda

gainya );
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1.5. Nusantara ; N s
"Terdiri dari kata-kata "NUSA" =:3;Wilayah, Eawas

an, Teriteir/Teritorial; dan WANTARA' = berada
ditengah-tengah,diapit oleh, terletak diantara

~Jadi "NUSANTARAM dapat diartikan sebagai : wi

layah yang berada disntara/terletak diantara-
dua Samudera (Pasifik dan Indonesia) dan dua-
benua (Asia dan Australia ) ;

Wawasan Nusantara :

Adalah : Cara pandang dari pada Bangsa yang =~
mendiami wilayah yang berada diantara Dua Sa-
wudera (Pasifik dan Indenesia dan diantara -

Dua Benua yaitu Benua Asia dan Australia ;

Pengertian Wawasan Nusantara

2.1,

2.2,

2.3,

Poengertian Etimologis H

Mepgacu pada arti kata-kata : Wawasan dan Nu-
santara tersebut diatas,maka secara Terminolo
gis,Wawasan Nusantara,dapat diartiken sebagal
" gara Pandang,Sikap dan Perilaku Bangsa yang
mendiami wilayah yang berada diantara Dua Sa-
mudera dan Dua Benua berdasarkan Nilai-Nilai-
Nasionalnya didalam menyelenggarakan kehidup-
annya %;

Pengertian Historis
Dalam kenyataan hidup Bangsa Indeneseia Secara

turun-temurun (historis ),perkataan WNUSANTA-
RAY diartilkan atau digunakan dala= artian :

"Panah Air Indonssia%; Yang diartikan sebagai
wilayah Indonesia yang terdiri dari : tanah,-
alr,udara,dan ruang serta kekayaan alam Yyang

terkandung didalamnya,merupakan satu kesatuan

Jc, !
&~

yang manunggal dengan manusia IndenesiajkXare:s

na daripadanya merelka berasal,hidup dan bah -
ken mati pun dilkuburkan di dalamnya ;
Pengertian Yuridis Formal :

Wawasan Nusantara semenjak dikukuhkan dalam -
Totetapan MPR.RI Nemor : IV/MPR/1973 hingga -

ot dmtme A o rvrdurnmMant feawnes +iAolr com
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pat dilaksanakan karena lengserny2 Orde Baru )
dirumuskan pengertiannya secara yuridis,dengan

penyempurnzan disana- 8ini,secara berturut - -

berlanjut delam Ketetapan Nomor : IV/MPR/1973,

Nomer : IV/MPR/1978,Nomor : II/MPR/1983,Nowmor

II{HPR/1988,medr : IXY/MPR/1993 dan akkirnya -

Nomor : IX/MPR/1998 ;

231, Rumusan Fengertian Wawasan Nusantara dida
lam EKetetapan Nomor : IV/MBR/1973 :
Adalah :"Cara pandang Bangsa Indonesia -
tentang diri dan lingkangannya berdasar -
kan Jdea Nasionalnya yang dilandasi Panca
8ila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang me
rupakan aspirasi Bangsa yang merdeka, ber-
daulat dan bermartabat serta menjiwal ca-
ra hidup dan tindak kebi jakseanaannya da -
lam mencapal Tujuan Perjuangan Nasional -
nya";

2%2., Rumusan Fengertian Wawasan Nusantara da -
lam Ketetepsn Nemer : II/MPR/1993 :
Adalah : "Cara pandang. dan sikap hangsa-
Indonesia mengenal diri dan lingkungannya
dengan mengutamakan Persatuan dan Krsatu=
an Bangsa serta Kesatuan Wilayah dalam pe
nyelenggaraan kehidupan bermasyarakat,ber
bangsa dan bernegara Indonesia yang menca
lmp perwijudan Eepulauan Nusantara seba -
gai Satu Kesatuan Politik,Ekonomi,Sosial-
Budaya dan Pertahanan Xeamanan " ; (Sama-
dengan rumusan pengertian di dalam Kote -
tapan Nomor : II/MPR/1998 );

Pepngertian Ilmiah :

Terdapat beragem psundapat; Sepertl : Prof.Ix.

Munadjat Danupautro, M. Budiarto,Soewarse,Baharu

din Topa,Pryatna Abdurrasyid,Ichlasul Amal dan

Armaidy Asmawi,Departemen Luar Negeri,Lemhan -

nas,dan s ebagainya ); Pada Perkuliszhan ini, ter

- e 0w PR B PR -
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241, Menurut Prof,Dr. Wan Usman,Xetua Program -

Pasca Sarja PXN.UI :

Wawasan Nusantara,adalah : Cara pandang -
bangsa Indonesia mengenai diri dan tanah -
airnya,sebagai negara kepulauan dengan sega

ln asnnb 'lpn'ln«l upan yasog Tamatonrmmme 8 f Lfstes TTatem mws
a DX K8ALGUDaNl yaUg veXagam, \ an ysman
2000 : 2 )s

242, Menurut Kelompok Xerja ¥awasan Nusantara -

Lembaga Ketahanan Nasional Tahun 1999 :
Wawasan Nusantare adalah : (Cara pandang -
dan-sikap bangse Indonesia mengenai dird d=-z’
dan lingkungannya yang serba beragam dan =
" bernilal strategis dengan mengutamakan per-
satuan dan kesatuan bangsa serta kesatuan -
wllayah dalam penyelenggaraan kehidupan ber
masyarakat,berbangse .dan bernegara untuk -
mencapal tujuan nasional; (Lemhannas 2000:76

B, IATAR BETANANG FILOSOFI WAWASAN NUSANTABA :
1. Pendahuluan : .

1.1,

1-2a‘

Wawasan Nasional Suatu Bangsa :

Tiap Bangsa memiliki Wawasan tersendiri Demi
dian pula,dengan .;Negara; Tiap Bangsa yang te
lah menegara memiliki wawasan Nasional/Xenega
raan tersendiri ; Dalam menyelenggarakan kehi
dupannya tidak terlepan darli pengaruh lingku-

ngan dimana Negara itu berada ; Pengaruh ini-
didasarlan atas h-n'hnna-nn timbal-balik dan kait

mengkait antara : Falsafah,Pandangan hidup, =
Ideologi,aspiraai,cita-cita dan tujuan yang -
dihadapkan pada kondisi sosial,budaya,tradisi
keadaan dan kekayaan alen, wilayah dan pengala
man BeJarahnya ;

Perlunya Wawasan Nasional

Tiap Bangsa dan atau Negara di dalam upaya -~
(Pemerintah dan Rakyat ) menyelenggerakan ke-
hidupan nasionalnya,membutuhkan suatu Kbnaep—
si,berupa : Wawasan Nasional; Wawasan ini di-

e lemeadTeman smemdee e mmse dmeed e Trn™ A mcrismrnn Bl Asn
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keutuhan wiltayah serta jati diri Bangsa/Negara
yang bersangkutan ;

Disamping itu,Xehidupar Nasional suatu Ne
gara Bangss genantiasa dipengaruhi pula olsh -
perkembangan lingkungan strategik; Karenanya,-
Wawasan Nasional yang bersangkutan hatus mambu
menberikan implikasi dan Imovasi pada tiap Ne-
gara Bangsa dalam menghadepi/mengatasi berba = °
gai tontangan dan hambatan yang tumbuh dari -
lingkungan sirategik dalam méngejar ke jayaanu-
nya ; '

Di dalam upaya mewujudkan aspirasi dan -
perjuangan Negara Bangsa yang bersangkutan, texr
dapat tiga faktor utama yang harus diperhatis-

kan :
a, Bumi atau Ruang dimana Negara Bangsa -:itu
hidup ;

b. Jiwa,Tekad dan Semangat manusia/masyarakat
c. Iingkungan seldtarnya ; )

Dari sudut pandang demikian maka, wawasan-
Nasional,adalah : Cara pandang suatu Bangsa yg
sudah menegara tentoang diri dan lingkungannya-
dalam eksistensinya yang serba terhubung (in -
teraksi dan interrelasi ) serta pembangunannya
di dalam bernegara ditengah-tengah lingkubgann
nya (Iokal dan Propinsional ),Regional maupun-
., intermasional/global ; ‘ :
1.3, Ajaran Wawasan Nasional Indonesia e,

Wawasan Nasional Indonesia dikembangkan berdasar -

kan Teori Wawasan Nasional Universal; Sepertli : Te

orl Wawasan Benue,Bahari,Dirgantara dan Teori Wa -
wasan Campuran ; Oleh karenanya,Wawasan Nasional -

Indonesia pun,dibentuk dan di jiwai oleh Paham Kelm

asaan B,ngsa Indonesia dan Geopolitik Indonesia ;

131, Paham Kekuasaan Bangsa Indonesia :

Negara Bangsa Indonesia yang berfalsafah dan
berideologi Eancasila,menganut paham tentang:

- - - - - _ 3 _ .-
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sia cinta damai akan tetapl lebih cinta kemexrde

.kaan 13 Sehingga dengan demikian Wawasan Nasio-

nal Indonesia tidak mengembangkan ajaran/teori-
tentang kekustan dan adu kelma“an; Karena Ajar-
an/Teori Lekuatan mengandung benih-benih : ¥om
flik/Sengketa,Ekspynsionis,invatif dan agresif
Bagl Bangsa Indonesia,"PERANG",merupakan cara/
pilihan terakhir yang terpaksa ditempuh (tidak:
ada cara lain lagi ) demi kelangsungan hidup -
bangsa dan Negara serta Tujuan Perjuanganuya;
Sedangkan "DAMAIM diwujudkan dalam bentuk Pe -
laksanaan Politik Tuar Negeri Indonesia yang -
bersifat : Bebhas dan Aktif,Saling Menguntung -
kan, tidak saling mencampuri urusan dalam Nege=
ri Negara masing-masing,Diplomatis, Kbordinatif
Malogis dan Eonmsultatif ; '
Geopolitik Indonesia :

Geopolitik adalah : KXondisi Politik yang di-
letakkan/dilaksanaksn berdasarkan keadaan-geo
grafis suatu Negara ; Pelaksanaan Geopolitik-
Indonesia didasarkan pada Paham Bangsa Indone
sia tentang Perang dan Demai ; Sedangkan.Pema
haman Bangsa Indonesia tentang Negara/State -

" Indonesia,menganut paham Négara Xepulauan -

atau Archipelago State,yang berpandangan bah-

wa 3

1321, Inti wilayah Indonesia adalah Aix,yang-
di dalamnya tumbuh pulau-pulau dan gu -
gusan pulau-~pulau ;

1322. Bahwa Air merupakan faktor Perekat/Peng
hubung/Pengikat antara Pulau den Gugus~
an Pulau yang Satu dengan yang lainnpya;

1323, Bahwa Air,daratsn,Udara danuruang dia =
tasnya dengan seluruh isinya merupakan-
gatu kesatuan yang utuh terpadu dan ma-
nunggal menyeluruh ;

Berbeda dengan Pengertian Archipelago State -

menurut pandangan Negara-Negara Baratb,yang me

nyatakan bahwa air/laut,merupakan Pakto Pemi=-

- ——a Dmiseimom mrrm T Aadmenrra e
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133, Geostrategi Indonesia :

Geostrategi,adalah : Strategl Politik yang di
letakkan/dilaksanakan berdasarkan XKondisi Geo
politik Negara; Dengan kata lain,Geostrategi-
adalah : Geopolitik di dalam pelaksanaannya j
Geopolitik dan Geostrategl Bangsa Indonesia -
dilaksanakan berlandaskan Pancasila dan Un:2-
dang-Undang Dasar 1945 untuk mencapai Cita -
¢ita dan Tujuan Nasional,yaitu : Magyarakat -
MADANI ;

2. Tatar Belakang Ien éasar Penikiran :

2.1. 7atar Pemikiran Berdasarkan Falsafah Pancasilaj; -
Berdasarkan Falsafah Pancasila,bahwa Manusia In-
donesia adalah makhluk ciptaan Tuhen Yang Maha =:
¥sa,yang meiliki : naluri,akhlak,daya filkir dan
gadar akan keberadaannya yang saling terhubung;
Terhubungan dengan Sesama,linglungan,alam dan de
ngan Penciptanya ; Eesagaran itu,mennmbuhkan da=-
ya cipta,rssa, karsa, kehendak dan karya; Untuk -
mempexrtahankan eksistensi dan kelangsungan bidup
darirgeperasi‘ke generasi ; Berdasarkan kesadar-
an yang dipengaruhi oleh lingkunganya itu,maka Ma
pusia Indonesie Tndonesia memiliki berbagal Nilal
norma dan moral luhur yang memotivasinya guna mem '
bangun suasana kehidupan yang aman dan nyaman,ten
terem dan damai menuju terselenggaranya ke teratur
an dalem mebina hubungen harmonis dengan Sesawa -
nya ;

Dengan demikian Nilai-Nilai Pancasila sesung
guhnya telah bersemayam dan berkembang dalam hati
nurani dan kesadaran Bangsa Indonesia, termasuk di
dalam menggali dan mengembangkan Wawasan Nasional
yang dapat dirinci sebagal berilkut :

211, Sila Ketuhanan Yang Maha Esa :

Sila ini mengandﬁng makna bahwaj;Bangsa :Indo~

nesia menyatakan Kepercayaan dan Ketaqwaan =

terhadap Tuhan Yang Maha Esa,3esual dengan -

Agama dan Kepercayaan masing-masing 3 Hal -~

- a_=m .. Yua
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hidupan sehari-harinya harus :mengembangkan sikap
saling menghormati,memberi kesempatan dan kebebas
an menjalankan ibadah sesual dengan agama dan keo-
percayaan masing-masing,tidak memaksakan suatu -
Agama dan atau Kepercayaan dengan cara apapun ke-
pada orang sudah menganut Agama dan Kepercayaan -
yang resmi ; Pola sikep dan perilaim’ kehidupan -
tersebut mewarnai Waewasan Nasional yang merupakan
Wawasan Kebangsaan yang dianut oleh Bangsa Indone
sia, yang menghendaki keutuhsn dan kebsrsamaan -
akan tetapi masih tetap menghormati dan memberi -
kan kebebasan dalam menganut dan mengamalkan Ajar
an Agama dan Kepercayaan masing-masing ;

gila Kemanusiaan yang adil dan beradabd ;

g8ile ini mengandung makna,bahwa Bangsa Indonesia-
menghormati,mengakni,menghargaiidan memberikan -
Hak dan Kebebasan yang sama bagi tlap warganegara
dalam melaksanakan Hak Asasinya; Namun demikian -~
Pelaksanaan Hak Asasli tliap warganegara tersebut, -
hendaknya tidak mengganggu/melanggar Hak ABgsi -
orang lain; Bahkan harus tetap dalam kerangka -
menghormati,mengakui,malindungi dan menghargal -
Hak Asasi orang lain ;

Sikap dan Perilaku kehidupan demikian mewarnai wa
wasan Kebangsaan Indonesia,yang memberikan kebe -
basan dalasm mengek&presik&n HAM nya,namun harus -
tetap menghargail dan menghormati HAM orang lain -
Sehingga menumbuhkan sikap can perilakn toleransi
dan kerjasama agar tidak sampal terjadi benturan-
vertikal daupun horizontal ;

gila Porsafuan Indonesla :

Sila ipi mengandung makna bahwa Bangsa Indonesia-
lebih mengutemakan Kepentingan orang banyak/umum/
Bangsa dan Negara daripada Kepentingan pribadi,go
longan, Sula,Aliran, Daerah dan sebagainya );Naoun-
demildan,tidak karenanya,sehingga kepentingan yg-
lebih rendah/sempit dimatikan atau ditiadakan 3

- rimee A mead I AW o
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mewarnai Wawasan Kebangsaan/Wawasan Nasional yangz

yaogsdianut dan dikembangkan Bangsa Indonesia -
dengan mengutamakan Porsatuan dan EKosatuan Bang
8a dan Negara,akan tetapi harus tetap memperha-
tikanymenghormati dan menampung kepentingan go-
longan,suku bangsa,aliran maupunz2perorangan ;

Sila Kerakyatan yang dipimpin oleh hikma+t kebi-
jaksanaan dalar .+ permusyawaratan/perwakilan ;
Sila inl mengandung malkna,bhwa Bangsa Indone =
sia,mengakui : bahwa dalam rengambilan keputus-
an yang berkenaan dengan kepentingan bersama,di
usahakan melalui wmusyawarah untuk mencapal mufa
kat,yang berarti tidak menutup kemungkinan dila
kukan melelui pemungutan suara/votiing dan ti -
dak dilakukannya pemaksaan pendapat dengan cara
cara yang dapat dipertanggungjawabkan; Pola Si=
kap dan Perilalm torsebut mewarnal wawasan Kel-:
bangsaan/Wawasan Nasiondi yang dianut dan dikem
bangkan bangsa Indonesia dengan diperlukan mu -
S8yawarah untuk mufakat akan tetapi tetap meng -
hargai dan menghormati perbedaan pendapat ;

Sila Keadilan Sosial bagl Seluruh Rakyat Irdone
sia

8ila ini mengandung makna,bahwa Bangsa Indone:--
sia mengakui dan menghargal warganya untuk da -
pat mencapal kesejahteraan,kemakmuran dan keba™
hagiaan yang setinggi-tingginya sesuai kemampu~
an,hasil karya dan usahanya masing-masing; Akan
tetapi usaha untuk meningkatkan kesejahteraan
dan kemalkmuran tersebut harus tidak meruglkan -
apalagl menghancurkan usaha orang lain ; Kese
jahterasan dan Xemakmuran yang ingin dicapal
dleh Bangsa Indonesia, bukanlah kemakmuran yang-
tingkatannya sama bagl semua warganya ; Jadi -
memang memang tetap diperlukan Xompetisi,namun-
harus kompetisi yang sehat ; TPola Sikap dan Pe
rilakn seperti ini mewarnai Wawasan XKebangsaan-~

rane Adanndt davw Ad randahawm~elras TAasmean Fadeananda
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dimana diberikaunya kebebasan untuk mencapai x
kese jahteraan dan kemakmuran perorangan seting
gi-tingginya,akan tétaﬁimharus tetap memperha-
tikan keadilan bagi Daerah Ponghasil,daerah la
in,maupun orang-perorsngan sehingga tercapal -
kemakmuran yang memenuhi persyarakat kebutuhan
minimal ;

Dari uraian tersebut diatas,dapat disim -
pulkan bahwa,Wawasan Kebangsaan/Wawasan Nasio-
nal yang .dianut den dikemhangkan oleh Bangsa -
Indonesia,merupakan " Pancaran dari Pancasila-
sebagal Falsafah hidup bangsa Indonesia V;

0Oleh karenanya Wawasan Nasional Indonesia
menghendaki terciptanya : persatuen dan Kesatu
an dengan tidak menghilangkan ciri,Sifat dan -
karakter darli kebhinekaan unsur-unsux pemben -
tuk bangsa,yaknl : suku,sulm bangsa,e tnis,golo
pgan dan daexah i1tu sendiri ;

2.2, Iatar Belakang Pemikiran Berdasarkan Aspek Kewilayah
an Nusantara :
Faktor-Faktor Geografis/Xewilayahan yang melatarbela
kangl filosofi Wawasan Nusantara,antara lain :

221,

222,

Bahwa Negara Bangsa Indonesia,merupakan Negara
Kepulauan yang menurut Hukum Internasional,di-
gebut " ARCHITELAGO STATE ",yang inti wilayah-
nya adalah WAIR/PERATIRAN",yang didalamnya tum
buh pulau-pulau dan gugusan pulau-pulau,yang -
gatu sama yang lalnonya dihubungkan oleh Air,se
bagai Faktor "PENGIKAT/FPEREEA TV ;

Bahwa Negara BangsarIndonesia;merupakan'satu -
satunya Negara Xepulauan(Archipelago State) di
muka buml ini yang memiliki keistimewaan ter -
sendiri; Yaitu : Letaknya Nusantara; Berada pa
da posisi silang dunia (dari Utara ke Selatan
dan dari ™mur ke Barat )secara fisik maupun -
non fisik geografis; Memiliki Jumlah pulau texr
banyak (17.508 buah pulau ); Diantaranya baru-
terdapat sekifar : 6044 bual-: yang ada namg, ;
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224,

225,
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Tondisi Pis{k Geografis dan Fisik Blologis:
igl,merupakan daya tarik tersendiri yang -
turut wengundaig masuknya bhinneka ragam -
pengaruh . (positif dan negatif ) yang bexrpo
tensl rawan terhedap Identitas,Integri -
tas den Kelangsungan Hidup Bangsa dan Nega
ra; Untuk menghadapi,mengatasi dan mengans:
tisipasi kerawanan-kerawanan tersebut (ver
tikal-horizontal serta Reglonal dan inter-
nasional),maka sangat djibutuhkan Suatu Wa-
wasan Nasional yang memiliki Kemampuan me=
tanfaatkay.-keantungan/peluangrdanikekuatan
untuk menghindari diri dari tantangan,demi
kelangsungan hidup yang merupakan unsur -
yang paling fundamental dalam kehidupan -
Bangsa dan Negara ;

Globalisasi Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan
Seni, terutzma teknologi Informasi, Xominika
S8i dan Transportasi,menembus atau mengha -.
Pus batas=-batas non fisik antar Bangsa dan
Negara ; Isu-Isu Glolnl sepsrti : Demokra*-
tisasi,Hak Asasi Manusia,Pardagangan bebas-
dan Lingkungan Hidup, juge tidak kurang dam-
pak negatifnya bagi kelangsungan hidup Bang
82 dan Negara ; Untuk dapat menhadapi Globa
lisasi multi aspek dan isu nya,sangat dibu-
tuhkan Suatu Wawasan Nasional yang memiliki
JATIDIRI yang tangguh dan berkemampuan di -
dalam menghadapi dan mengatasi serta menge-
Jola globalisasi itu sendiri demi kelangsu-
ngan hidup bangsa,negara dan tujuan perjua-
ngannya ;

Dengan demikian secara faktual dan konteks-
tual,geografis Indonesia,mengandung keunge-
ghlan,namun juga Xelemahan/Kerawanan; Oleh-
karena itu,konpdisi konstelasi geografis ini

havra Ad navwwat+d ananwa ssdusth mansralsnwmeh Aa
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lam merumuskan keputusan politik yang disebut Geo
politik Indonesia, Sehubungan dengan hal itu,maka
Wawasan Naaional Tndonesia Yang memperhatikan dan
mempertimbangkan kondisi dan konstelasi geografis
Indonesia,mengharuskan tetap terpeliharanya Xeu -
tuban dan Sekompakan wilayah,namun harus tetap s
menghargal dan menjaga Ciri,Karakter dan EKemampu-
an(keunggulan dan kelemahan ) masing-masing das -
rah dan harus mampu memanfaatkan Nilai Iebih dari-
Goografi Indomnesia tersebut ; .

"Latar Belakang Pemikiran’ Berdasarkan ABpek Sosial

Budaya :

Faktor-Faktor Sosial Budaya yang melatarbelakangi

filosofi Wwawasan Nusantara,sangat kompleks; Bebe-

rapa diantaranya,adalah :

231. Secara Demografis,Negara Hangsa Indonesia,me
wiliki Jumlah Penduduk terbesar nomor 4 (em-
pat ) dunia,setelah Cina,India dan Amerika -
Sexrikat ; Jumlah Penduduk sebessr ini,disatu
sisi,merupakan potensi ekonomi (potensi pa -
sar )} yeng besar; Namus dibalik itu, juga mer
Tupaken potensi malapetaka yang tak kurang -
hebatnya; :Sepertiti: tPehganggurany Kemiakihan,
Xebodohan;Xeterbelakahgany Kélaparan den ber-
bagai penyakit sosial lainnya ;

232, Jumlah penduduk sebesar 1bu tersebar di atas
ribuan pulau,dengan adatpistiadat,bahasa,aga
ma,budaya dan tradisi,keindahan:aXamypgaing-
galan se jarah,panorama pantal yang berbhinne
ka ragam,yang merupaken daya tarik tersenri-
begli Touris manca negara ;

233. B2hwa Kesejahtersan dan EXemakmuran Penduduk-
Indoneslia yang berjumlah besar itu,hari de -
pannya tidak hanya tergantung pada potensi -
daratan dan udara saja.bahkan sangat ditentu
kan oleh Sumber Daya Relautan yang merupakan
bagian wilayah tarbesar/terluas dari keselu-

Yihavx W{TAawal Waadawad / 1 08 o \a
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234, Secara Demogra?is Negara Dangsa Indonesia, ter

235,

236.

letak diantara. kawasan negara-negara yang ber
penduduk padat di bagian Utara dan berpendu -
duk jarang di bagian Selatan ; Fondisi Jumlah
dan letak geografis kependudukan demikian,sa-
ngat membutuhkan Xonsepsi tersendiri di dalam
pengelolaan kesejahteraan dan kemalmuran dan-
kenyamanan pada segala aspeknya ;

Penduduk Negara Bangsa Indonesia,masih tergo—
long penduduk muda,dergan -pertumbuhan rata-ra
ta : 2-3 % tiap tahun; Hidup dalsm tingkat,ta
raf,kualitas, kuantitas dan lingkungan hidup -
yang bervariasi; Kesrenanya membutuhkan Sikap-
dan Cara Penanganan tersendiri,yang tidak bi-
8a ditiru atau diadopsi dari manapun, kecuali-
tumbuh atau digali dari Jiwa den kepribadian-
bangsa Indonesia sendiri ;

Darili tinjauwan sosial budaya yersebut,pada a -
khirnya dipahami bahwa proses sosial dalam ke
seluruhan upaya menjaga persatuan dan kesatu-
an nasional sangat membutuhkan kesamaan per -
sepsi atau kesatuan cara pandang dliantara se-
genap masyarakat tentang eksistensi budaya yg
sangat beragam namun memiliki semangat untuk-
membina kehidupan bersama secara harmonis,se-
hinggé Wawasan Kebangsaan Indonesia diwarnaji-
oleh keinginan untuk menumbuhsuburkan faktor-
faktor positif bagi terwujudnya Persatuan dan
kesatuan bangsa serta berusaha untuk mengura-
ngi faktor-faktor negatif daripada faktor-fak
tor yang dapat menimbulkan disintegrasi bang-
sa atau kalau mungldn,mepghilangkannya ;

Iatar belakang Pemiklran Berdasarkan Aspek Keseja-

rahan
Faktor—faktor kesajarahan yang melatarbelakangi fi
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Wawasan Nusantara'sebagai Wawasan Kewllayahan ¢

2412,

2413,

Sampai dengan Tanggal 13 Desember 1957,1e -
bar Lsut Teritorisl Indonesia,hanyalah seja
uh/seluas : 3 Mill Ieut ateu + 5,5 KM-:diu-
kur dari garis pantai surut tiap pulau-pu -
lau Indonesia keluar; Hal ini dbtentuksn -
berdasarkan Ordonansi Iedbar Iaut Teritori-

8l Tahun 1939,yang dikenal dengan nama .3

t Territorrialle Zee en Maritiemme Kringen-

Ordonantie 1939 “(.!TZMEQL) ‘"

¥enyataan ini tidak hanya sangat merugikan-

Bangsa Indonesia,tetapl juga sangat berten-

tangan dengan Ketentuan Hukum Internasional

mengenal Negera Kepulauan atau Archipelago-

State; Yang menyatakan bahwa,Negara EKepulau

an/Arzhipelago State adalah :; Negara yang -

inti wilayahnya adalah air/peralran,yang di

dalamnya tumbuh pulau-~pulau dan gugusan pu-~

leu-pulau,dimana air merupakan faktor pengil
kat/penghubungan/perekat antara pulau yang-
satu dengan yang lainnya 3 ’

Berdasarken kenyataan tersebut,maka pada -

tanggal 13 Desember 1957,dikeluarkanmlah =

" DEKTARASI JUANDA “,yang isinya,antara la--

in .

a, Indonesia sebagai Negard Kepulauan,memil
1iki ciri,Coraek dan Bentuk tersendiri j;

b. Secara Historis,Kepulauan Indonesia,de -
ngan segala bentuk,ciri,corak dan i8i -
kandungennya bersifat manunggal dan Utuh
menyeluruh ;

c. Bates Iebar Laut Teritorial seluass 3 Mil
laut atau = 5,5 qu.menurut TZMEKO Tahun-
1939,memecah belah. Persatuan dan ¥esatu-
an Bangsa Indonesia yang sudah mempriba-
di den membudaya &e jak dahuluksla 3

Deklarasi Juanda tanggal 13 Desembexr 1957,-

mawunalmn aunl/+1+1k tolak Perinangan Kon,-
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kan Perpu/UU.Nomor 4 Tahun 1960,yang merupa =
kan Ponegasan terhadap Deklarasi Juanda 13 De

sember 1957,yang isinya antara lain :

8. Perairan Indonesia,ialah laut wilayah Indo
nesia beserta perairan pedalaman Indonesia

b, Iaut w1layah-indoneaia ialah jalur laut -~
12 Mil Laut ( + 22 KM2 );

Cs Perairan Pedalaman Indonesia islah semua -
perairan yang terletak pada sisi dalam da-
rl garis dasarisebagai yang dimaksudkan pa
da ayat (2) ;

2415, Peraturan Pemerintah Nomorb: 8 Tahun 1962
Pereturan Pemerintah inl merupakan Peraturan
Pelaksanaan terhadap PERPU/UU.Nomor : 4 Tahun
1960,8ekaligus,menetapkan/menjamin : Hak Ialu
Lintas Demaibagi semua EKenderaan Air Asing yz
melintasi TLeut Territorial selwas 12 Mil Iaut

2416, Undang-Undang Nomdrss. 11nTghun:1963 jizada, -
Undang-Undang Nomox : 11.Tahun:1969:ini;manya
takanvantara lain g : & Tocun 1907, enwarings:
V- Sggala.sumberlkékayaanialam yang terdapat -
dalam Iondas Eontinen .Indonegia,adalabh Milik-
Ekskluslf Negara Republik Indonesia % ;

2417, Berdasarkan berbagai ketentuan tersebut dia -
tas,maka sambil menunggu hasil perjuangan me-
l1alui berbagai forum Regional dan Internasio-
nal, Negara Republik Indoneslia,mulai berinisia
tif menyelesaikan berbagal masalah Perbatasan
melalul Perjanjian Perbatasan dengan Negara -
Negara Tetangga; Seperti : Malayasia,Singapur
Philipina, Thailand,Papua New Guinea,Australia

India,dan sdbagainya ;
2418, Pengumuman Pemerintah Tanggal 21 Maret 1980-
yang dfkulmhkan dengan UU.RI.Nomor : 5 Tahun-

1983, tentang : ZONA EEONOMI EESELUSIF ( ZEE -}

- LV . miemdmena
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lain : " Bahwa Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia «
adalah se jauh 200 Mil laut,diunlmr dari garis-ga -
ris pangkal Iaut Wilayah Indonesia " ;

Akhirnya dalem Konfrepsi Hukum Taut III ateu bia-
8a disebut " United Netions Confrence ef The Law-
Of The Sea ( UNCIOS ) di Teluk Montego,Jamaica Ta
1982, ¥onsepsi Wawasan ;Nugantera - -yangobarpangkal I
tolakrdari ¥onsepsi Negara Kbpulauan menurut In -
ternational law,telah mendapatkan Kesepakatan In-
ternasional; TPernysta semua Negara Peserta dalam-
UNCLOS III baru selesal menandatangani/meratifika
81 Hasil Fomprensi itu pade tanggal 16 Nopember -
1994 yang lalu; Dengan demikian maka Batas Iebar~
Jaut Territorisl sejauh 12 Mil Iaut dan ZEE S8eja-
uh 200 Mil Iaut, telah mdndapatkan Kekuatan Hulkum-
Internasional,dan mulai berlaku sejak tanggal 16-
Nopember 1994; Hal itu mengandung wakna bahwa se-
jak tanggal 16 Nopember 1994,sudah tidak ada lagi
masalah Internasional berkenaan dengan wilayah -
Perbatasan Indonesia; Yang ada hanyalah masalah -
Bilateral,yang diselesaikan melalui : Diplomasi,

. Konsultasi,Dialog dan Saling Pengertian antara ke

dua Negara yang hersengkata Batas ;
Uhdang—UhdapgtRspuplikeIndoﬁaSia No>17nThn»1985+:
Selanjutnya untuk mendapatkan Kekuatan Hukum Nasi
onal yang tetap maka,dikeluarkanlah Undang-Undang
Nomor ¢ 17 Tahun 1985,sebagai ¥engukuhan/Pengesah
an terhadap ;EDNVENSI?n UNCLOS III di Montego Bey
Jamaica Tahun 1982 }

242, yawasan Nusantara Sebagal Wawasan Kekuatan 3

2421,

2422,

Ternyata bahwa Wawasan Nasional Universal terma -
suk Wawasan Nusantara, turut mengilhami keknatan -
bersenjata pada tiap Negara,texrmasuk Kekuatan Ber
senjata di Indonesia ;

Sampal dengan Tahun, 1965 ¥ekuatan Bersemjata di -
Tndonesia,yang terdiri dari ADRI,ALRI,AURI dan-
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annya déngan Doktrinya sendiri j;uldemikian :

a. Angkatan. ﬂarat menganut Wawagsan Benua,yang di
rumuskan dalam Doktrin * TRI UBAYA CAKTI ;

b. Angkatan Laut ,menganut Wawasan Bahari,yang di
rumuskan delam Doktrin % JALES VEVA JAYA MAHE
atau ERKA SASANA JAYA " ;

c. Angkatan Udara,mengembangkan Wawasan Dirgants
ra/Wawasan Buanne,yang dirumuskan dalesm Dok -
-trin ¥ SWA BHUANNA PAKCA Y;

d. Angkatan xbpolisian,mengaﬂut Wawasan @Gabungan
yang dirumuskan dalam Doktrin " TATA TENTRAN
KERTA RAHARJA " 3 '

2423, Dalsm perkembangannya” ternyata bahwa wawasan yng
berbeda~bedar ini,pmimdbulkan kompetisi yang ti-
dak sehat diantara ke-empat-Angkatan tersebut -

vang kemudian sempat dimanfaatkan oleh Partal o

munis Indonesia,yang mencapai puncaknya dengan -

meletusnya Peristiwa Pengkhianatan G.30.8/PKI pa
da tanggal 30 September 1965 ;

2424, TUntuk memgatsi hal itu,maka diadakan upeya untuk
menyusun"Doktrin Persatuan dan Kesatuan' dianta-
ra ketiga Argkatan dan POLRI menjadiVABRIY; - Upa-
ya dilaksanakan melalui Seminar HANEAM pada ta -
hun 1966,dengan berhasil menyusun " DOKTRIN CA -
TUR DHARMA EEA FARMA ( CADEK ); Pada tahun 1966-
inilah untuk pertsmakalinya dikumandangkan isti-
1ash Wawasan Nusantara sebagai Wawasan HANEAMNAS
Kemudian Wawasen Nusantara berkembang menjadi -
WAWASAN NASIONAL,Sehingga Wawasan Hankamnas men-
jadi bagian dari wawasan Nusaﬁtara H

243, Wawasan Nusantera Sebsgai Wawasan Ketatanegaraan :

Wawasan Nusantara,yang semula merupakan Penghayatan Hi-
dup wasyarakat,bangsa dan Negaxra Indonesia, kemudian di-
rumuskan secara ekasplisit,sistimatis dan konseptual,la
lu ditingkatkan dikambangkan den dikukuhkan menjadi wa-

2w sV m. A mrda anlrs
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ligus ditetapkan sebagai Wawasan Pembangunan Nesi
onal,yang mencakup bidang-bidang : Politik,Ekono-
mi,Sosial Budaya dan Pertahanan Keamanan,berdasar
kan Ketetapan MPR.RI,Nomor : IV/MPT/1973,tanggsl-
22 Maret 1973 ;

Depgan demikian wawasan Nusantara sebagal We
wasan xbtatanegaraan,adélah Wawasan dalesm penye: .-
lenggaraan kehidupan bermasyarakst,berbangsa dan-
ber-Negara Ebsatuan.Repﬁblik Indonesia,sejak -ta -
hun 1973 hingga sekarang ;

C. WAWASAN NUSANTARA SEBAGAI WAWASAN FEMBANGUNAN NASIONAL

1,

Wawasan Dalam ;embangunan Nasional :

Dalam Ketetapan MPR.RI,Nomor : IV/MPR/1973,Nomor :
IV/MPR/1918,Nomoxr : II/MPR/1983,Nomor : II/MPR/1988
Nomoxr : II/MPR/1993 dan Nomor.: II/MPR/1998,dinyata
kan dan ditetapkan bahwa : Wawasan dalam penyeleng
garaan pembangunan nasional untuk mencapai tujuan -
Pembangunan nasional,adalah Wawasan Nusantara,yang-
merupakan Wawasan Nasional yang bersumber pade Pan-
casila dan berdasarkan Undang-Undang Dagar 1945;

( Tep.Nomor : II/MPR/1998 );

wawesan Nusantara Dalam Penyelenggaraan ﬁembangunan
Nasional : i

Wawasan Nusentara sebagal Wawasan Dalam fembangunan
Nasional,adalah : Cara Pandang dan Sikep Bangsa In-
donesia mengenai diri dan linglkungannya dengan meng
utamakan Persatuan dan Kesatuan Bangsa serta Xesatu
an wilayah dalam penyelenggaraan kehidupan bermasya
rakat,berbangea dan bernegara,mencakup :

2.1, Pwrwujudan Kepulauan Nusantara sebagai Satu g
satuan Politik,dalem arti :

. a, Bahwa kebulatan wilayah nasional dengan se-
gala isi-dan kekayaannya merupakan satu ke-
satuan wilayah,wadah,ruang hidup dar kesatu
an matra seluruh bangsa Serta serta menjadi

— 3. 3 _ rm 31 L ;e T aamss -
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Bahwa bangsa Indonesia yang terdiri dari berbé
gal suku dan berbicara dalam berbagai bahasa -
daerah Serta memeluk dan meyakini berbagei aga
ma dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha -
Esa harus merupakan satu kesatuan bangsa yang-
bulat dalam arti yang seluas-luasanya ;

Bahwa secara psikologis,bangsa Indonesia harus
merasa satu,senasib Sepenanggungan,sSebangsa -

dan Setenah air serta mempunyai satu tekad da-

dalam mencapai cita-cita bangsa ;

Bahwa Pancasila adalah satu-satunya Falsafah -
dan ideologi - . Negarda:Bangsas yang melandasi,
membimbing dan mengarahkan bangsa menuju tuju-
annya ;

Bahwa kehidupan politik diseluruh wilayah pu -
santara merupakan safu kesatuan politik,yang -
diselenggarakan berdasarkan Pancasila dan Un -
dang-Undang Hasar 1945 ;

Bahwa Seluruh kepulauwan nusantara merupaksn sa
tu kesatuan sistem hukum dalam arti bahwa ha -
nya ada satu sistem hukum nasional yaﬂg mengab
di kepada kepentingan nasional (murgkin karena
perkembangan danapertimbangan:i(politis) maka -
ada pengecualiannya );

Bshwa bangsa Indonesia yang hidup berdampingan
dengan bangsa lain i1kut menciptakan ketertiban
dunia,yang berdasarkan kemerdekaan,perdamaian-
abadi dan keadilan sosial melalui politik luar
negerl bebas aktif serta diabdikan pada kepen-
tingan nasional ;

Perwujudan Kepulsuan Nusantara sebagai satu EKesatu
an Ekonomi,dalam arti :

9.

Bahwa kekayaan wilayah nusantara baik potensi-
al maupun efektlf adalah modal dan milik bersa
ma bangsa dan bahwa keperluan hidup sehari-ha-
ri herus tersedis-merata diseluruh tansh air ;
Tingkat perkembangar ekonomli harus serasi dan

‘Bnimhane AlcaTmedls dmaamats dnea mand werad lras
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cirl khas yang dimiliki oleh daerah dalam pengem
bangan kehidupanﬁekonominya H

C. XKXehidupan perekoﬁomian diseluruh wilayah nusanta
ra merupakan satu kesatuan ekonomi yang diseleng
garaken sebagal usaha bersama berdasar atas asas
kekeluargaan dan ditujukan bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat ;

Pewujudan Kepulauan Nusantara sebagai satu Kesatuan~

Sosial Budaya,dalam arti :

2. Bahwa masyatakat Indonesia adalah satu,perikehi-
dupan bangsa harus merupakan perikehidupan yang-
gserasi dengan terdapatnya tingkat kemajuan masya
rakat yang sama,merata dan seimbang serta adanya
keselaragan kehidupan yang sesuai dengan tingkat
kema juan bangsa ;

b. Bahwa Budaya Indonesia pada hakekatnya satu,se -
dangkan corak ragam budaya yang ada menggambar -
kekayaan budaya bangsa yang menjadi modal dan -
landasan pengembangan budaya bangsa seluruhnya -
dengan tidak menolak nilaj-nilai budaya-lain yg
tldak bertentangan dengan nilal budaya bangsa yg
yang hasil-hasilnya dapat dinilmati oleh bangsa;

Perwujudan Espulausn Nusantera sebagal safu EKesatuan
Pertahanan EKeamanan,dalam arti .

a, Bahwa ancauman terhadap satu pulau atau daerah -
pada hakekatnya merupakan ancaman terhadap selu-
ruh bapgsa dan negara ;

b. Bahwa tiap-tiap warga negara mempunyai hak dan -
kewa jiban yang sama dalam rangka pembelaan nega-

ra dan bangss; (:leuhaunag &1Dikti;1997:7 16317)

D. BMPLEMENTASI WAWASAN NUSANTARA :

1,

Konsepsi Dasar Wawasan Nusantara :

1.1, Wawasan Nusantara Sebagal wWawasan Nasional Indone
sia ; '
Dari sekian banya pengertian tentang Wawasan Nusan

+awna +anagahnd Adad+ac malm Adavmoa 4nd wvoane Adovnad



1.2,

1-3'0

- 66 -

kan sebagai acuan bokok a2 jaran dasar Wgwasan Nu -
saptara,ialah bahwe : " Wawasan Nusantara adalah-
geopolitik Indonesia,dalam pengertian ;"Cara Pan-
dang dan sikap bangsa Indonesia mengenai diri dan
lingkungannya yang serba beragam dan bernilasi =
strategias dengan mengutamakan persatuan dan kesa-
tuan wilayah dengan tetap menghargal dan menghor-
mati kebhinnekaan dalam setiap aspek kehidupan na -
sional untuk mencapai tujuan nasional® ;(Iemhan =
nas,Pendidikan Kewarganegaraan,2000 : 77 ); .

Iandasan Wawasan Nusantara :

121, Landasan Idiil :
Adalah : Pancasila,dalam kedudukkannya seba-
gai Falsafah,Pandangan Hidup,Ideologi dan De
sar Negara Kesatuan Republik Indonesia ;

122. Iandasan Xonstitusional :
Adalah : Undang-Undang Dasar 1945,dalam kedu
dukkannya sebagai : Hukum Dasar,Hukur Dasar-
Tertulis, Sumber Hukum Tertinggi,Sumbsr Ter -
tib Hukum Nasional dan Alat Kontrol .bagi pro
duk hukum yang lebih rendah tingkatannya ;

123, Landasan Perjuangan :
Adalah ; EKetahanan Nasional Indonesia,dalam-
keddudukkannya sebagal : Xondisl dinamils yg:;
mengandung Kemampuan dan kekuatan untuk men-
jamin kelangsungan hidup Bangsa,Negara dan -
Tujuan Perjuangannya ;

Unsur Dasar Wawasan Nusantara :

131, WADAH ( CONTOUR ) :
wadah kehidupan bermasyarakat,berbangsa dan-
bernegara,meliputi : seluruk wilayah Indone-
sia yang memiliki sifat serbha nusantara de -
ngan kekayaan alesm dan penduduk serta aneka-
ragam budaya,lalah bangsa Indonesié dan selu
ruh tumpah darah Indonesia ;Setelah menegara
dalam bentuk Negara Kesatuzn Republik Indone
sia,maka Bangsa Indonesia memiliki Oraginasi

oAt L et mn? lea
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glatan kenegaraan dalam wujud supra struktur po-
1itik dan wadah dalam kehidupan bermasyarakat -
adalah berbagai kelembagaan dalam wujud infra -
struktur politik ;

ISI ( CONTENT ) :

Isi adalah : Aspirasi bangsa yang berkembang da~
lam masyarakat,cita-cita serta tujuan nasional -
yang diamanatkan daelam Pembukaan UUD 1945; Menya
dari bahwa aspirasi yang berkembang didalam mas:
syarakat maupun ckta-cita dan tujuan nasional -
tersebut,maka Bangsa Indonesia harus mampu men -
siptakan Persatuan dan Kesatuan dalam kebhinneka
an kehidupan nasional berupa : politik,ekonoumi,
sosial budaya dan pertahanan keamanan; Sehubung-
an déngan hal itu,maka Isi Wawasan Nusantars,me-
nyanglut 2 (Duz ) hal essensial,sebagal berikut

a8, Realisasi Aspirasi Bangsa sebagai Kesepakatan
bersama bagi perwujudan/pencapaian -cita-cita-
dan tujuan nasional ;

b. Persaguan dan Kesatuan dalam kebhinrnekaan yg
weliputi semua aspek kehidupén nasional ;

TATA LAXU ( CONDUCT ) :

Tata laku,merupakan : hasil interaksi antaramnyi-

DAHY dan "ISIM,yang terdiri dari s Tata Taku Ba-

thinish den ‘ata Lakuy Lahiriah ; ;

TATA TAXU BATHINIAH,mencerminkan : Jiwa,Semangat
dan mentalitas yang balk @ari Bangsa Indone
8ia ;

TATA TAKU TAHIRIAH, tercermin dalam : Tindakan,
Perbuatan dan Perilaku Bangsa Indonesiz ;

Tata Laku Bathiah dan Tata Laku ILahiriah,mencer-
minkan : Identitas,JjatiDiri/Fepribadian da-
ri Bangsa Indonesia,berdasarkan Kekeluarga-
an dan Kebersama2an yang wemiliki rasa bangs=
ga dan cinta tanah air,bangsa dan negara,se
hingga membutuhkan Nesionalisme yéng tinggi

AT mrmmenen mmwmale Tlrahd dwcsrman wnadsds anal .
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Hakekat Wawasan Nﬁaantara H

Adalah : Persatuan dan Kesatuan Bangsa Serta Ke-
utuhan dan:Kbsétuan.wilayah Negara EKesatuan Re -
publik Indonesia,dalam segala aspeknya ;

Asas
151,

152,

153,

154,

155,

156,

wWawasan Nusantara :

Kepentlngan Yang Sama :

Kepentingan yang paling fundamental adalah-
Kelangsungan hidup Bangsa dan degara; Ancam
darli dalam Negeri,antara lain,berupa : dis-
integraai nasional dan dari luar negeri ,se-
perti : Isu-isu Global; “arus dihadapi dgn-
berbagal cara (fisik dan non fisik )3
Tujuen yang Sama ;

Tercapainya Kese jahteraan, Kemakmuran, Kedama
ian dan n.382 Aman yang lebih dari keadsan -
sebelumnya ;

Keadilan :

Menilkmati kese jahteraan dan Kemsimuran sesu
al dengan andil, jerih payah,usaha dan kegi-
atan balk yang bersufar'perorangan,golongan
kelompok maupun daerah ;

e jujuran

Berarti : “erani berfikir,berkata dan berbu
at/bertindak sesuai realita,aturan/ketentu-
an yang bepar,meskipun pshit dirasakan dan-
kurang enak didengarnya tetapi demi kebena-
ran dan kemajuan bangsa dan negara maka hal
1tu hafus dilakukan ;
Solidaritas/Xesetiakawanan :

Berartli : Deperlukannya rasa setia kawan,ss
ling memberi dan menerima tanpa meninggal -
kan karakter budaya masing-masing ;
Bbrjasama :

Berarti : Adenya Koordinasi,Saling pengexti
an yang didasarkan atas kesetaraan,sehingga
tercapai kerja_kelompok (kecil magpun besar)

A3 A teita in b mnemced wemmms Tahith hadlr
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161,

162,
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Kesetiaan ;.. . -

Kesetizan terhadap Kesepakatan/ikhtiar bersama=-
artinya :; Setia dan memegang teguh akan kesepa-
katan bersama untuk menjadi bangsa dan mendiri-
kan Negara Indonesia,yang dimulai,dicetuskan -
dan dirintis sejak Xebangkitan Nasional tanggal
20 Mei 1908 ;

Pandang Wawasan Nusantara :

Arah Pandang Ke Dalam :.

Bertujuan menjamin perwujuden Persatuan dan Ke-
satuan segenap aspek kehidupan masional,baik as
pek alamiah maupun aspek sosial ;

Arah Pandang ipi mengandung makna bahwa,Bangsa-
Indonesia harus peka dan berusaha untuk mence =
gah daniméngatasinsedini mungkin faktor-faktor-
penyebab disintegrasi bangess dan harus tetap =
mengupayakan tetap terbina dan texrpeliharanya -
Persatuan dan Kesatuan dalam Kebhinnekaan ;
Arah Pandang ¥s Iuar :

pltujuan bagi tercapainya Tujuan Nasional dalam
dunia yang serba berubah dan ikut serta melaksa
nakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemexrde
kaan,pexrdamaian abadi dan keadilan sosial ;
Mengembangkan Suatu Kerjasama internasional yg
saling menghargai dan menghormati kedaulatan ma
sing-masing ;

Areh Pgndeng ini,mengandung malma bahwa, BHangsa
Indonesia dalam segala aspek kehidupanrvinterna
sional harus berusaha untuk mengamankan Kepenti
ngan Nasional dalsm Semua matranya (Ipoleksos -
budhankam) demi tercapainya tujuan nasional se-
suai amanat Pembukaan UUD 1945 ;

5°7. Kedudukkan, Fungsi dan Tujuan Wawasan Nusantara :

1M.

Xedudukkan Wawasan Nusawtara :
a. Wawasan Nusantara sebagal Wawasan Naslonal -

Indonesia ;

" m . e = I mmm WmadaAanmal o
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dapat #ilihat dari stratifikasinys,sebagai beri-
kut :

a.

b,

Co

.

Pancasila sebééai Falsafah,Pandangan Hidup, -
Ideologl Bangsa dan “asar Negara ;

UUD 1945,8ebagai Landasan Xonstitusional ;
Wawasan Nusantara sebagai Visi Nasional,berks
dudukkan sebagal landasan Visional ;
Ketahanan Nasional,sebagai Konsepsi Nasional,
berkedudukkan sebagai Landasan Konsepsional i
GBHN,Sebagal : Politik dan Strategi Nasional/
kebi Jaksanaan asar Nasionmal,berkedudukkan se
bagei : Landasan Operasional ;

Paradigma ini perlu dijabarkan lebih lanjut keda
lam peraturan perundang-undangan; Paradigma Nasional -
secara struktural dan fungsional mewujudkan ke terkai t-
an hierarkis piramidal dan secara instrumental menda -
sari kehidupan nasional yang berdimensi kehidupan ber-
masyarakat,berbangsa dan bernegara ;

Pemahaman TeAtang -Hierarkl Parsdigma- Nasionailz="El

Pdgn Hidup
Tdeologi
Dasar Negara)

1

.. LANDASAN .IDIIL .-. --

T I F T T LTI
OLANTASAL AT lUS iUk

(Konstitusi Negara)

UUD 1945 'IANDASAN KONSTITUSIONAL

WAWASAN NUSANTARA
(visi Bangsa dan Negara)

LANDASAN VISIONAL

KETAHANAN NASIONAL
( Fonsepai Bangsa dan Negara )

LANDASAN KONSERPSI-
NAL

GARIS=-GARIS BESAR HALUAN NEGARA
Kebijaksszmaan YasarsJatigagcdan- Negara)

LANDASAN
OFERASIONAL



172,

173,
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Fungsi wawasan Nusantara ;
Sebagai Pedoman,Motivasi,Dorongan serta Rambu -
Rembu di dalam menentukan segala kebijeksanaan-
Keputusan, Tindakan dan Perbuatan,baik bagi pen-~
nyelenggara negara di tingkat pusat dan daerah-
maupun bagi seluruh rakyat/magyarakat Indonesia
dalam kehidupan bermasyarakat,berbangsa dan bexr
negara ; '

Tajuan Wawasan Nusantara j;

Bertujuan : Mewujudkan Nasiohalisme yang tinggl
pada segala aspek kehidupan rakyat Indonesia yg
lebih mengutamakan kepentingan nasional daripa-
da kepentingan perseorangan,kelompok,golongan,
suku bangsa,aliran atau daerah ; Kepentingan-ke
pentingan primordial tersebut,sama sekali tidak
dihilangkan/diha uskan,melainkan tetap dihargal
dan diperhatikan sepanjagg_tidak bertentangan -
dan atau membshayakan Keutuhan; ¥esélamaian; ko:-
pgntinganjdanJXblangsuhgan;Hidup Bangsa dan Ne-
gara ; Nasjionallsme yang tinggl bertumbuhkem -
bang dari Rasa Ksbangsaan,Faham Kebangsaan dan-
Semangat Kebangsaan yang bersemayam dalam Jiwa-
rakyat/bangsa Indonesia ;

Sasaran Implementasi Wawasan Nusantara Dalam Kehidup °
an Nasional ;

2.1,

2.2,

palam Kehidupan Politik :

Penciptaan iklim penyelenggaraan negara yang -
sehat dan dinamis; Hal itu akan tampak dalam wu
jud pemerintahan yang kuat,aspiratif dan terper
caya,yang dibangun sebagail penjelmaan kedaulat-
an rakyat ; .

Dolam Bidang Ekonomi :

Penciptaan atanan Ekonomi yang mampu menjamin-
pemenuhan dan peningkatan.kesejahteraan dan ke-
makmuran rakyat secara merata dan adil; Disam -
ping 1itu,Tatenan Ekonomi yang mencerminkan tang



3.

4,

2.3,

2.4,
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perhatikan kebutuhan masyarakat antar daerah secara
timbal-balik Serta_ kelestarian sumber daya alam itu
Sendiri ;

Dalam Xehidupan Sosial Budaya ;

Penciptaan Sikap Bathiniah dan Iahiriah,yang menga-
kui ,menerima dan menghormati segala bentuk perbeda-
an atau kebhinnekaan sebagai &kenyataan yang hidup -
di sekitarnya dan sekaligus merupakan XKarunia dari-
Tuhan Yang Maha Esa ; Penciptaaun Susana kehidupan -
masyarakat dan bengsa yang rukun dan bersatu tanpa-
membeda-bedakan suku,asal usul.daerah,agama atau Ke
percayaan yang dianut serta golongan berdasarkan -
9tatus sosialnya ;

Dalam Kehidupan Pertahanan Ksamanan ;
Menumbuhkembangkan EKesadaran Bela Negara,cinta ta -
nah air dan bapgsa yang lebih lanjut akan membentuk
sikap bela negara pada setiap individu warga negara
Indonesia; Kesadaran dan Sikap cinta tanah air dan
bangsa serta Bela Negara ipi,a2kan menjadl wmodal uta
ma yang akan menggerakkan paxrtisipasi aktif dan pro
aktif setiap warga negara Indonesis guna menghadapi
mengatasi dan mengantisipasl sedini oungkin setiap-
ancaman, gangguan,hambetan dan tantangan atau setiap
gejala dalam bentuk dan skala sekecil apapun serta-
darimana dan kapanpun datangnya yang bertujuan mem-
bahayakan Keselamatan Pangsa dan Kedaulaten Negara;

Pemasyarakatan/Sosialisasi Wawasan Nusantara

3.10

Menurut Sifat/Cara Penyampaiennya :
311, Langsung : Ceramah,Ddskusi,Dialog,Tatap Muka ;
312, Tak Langsung : Medis Elektronik dan Cetak ;

3.2, Menurut Metode Penyampaiannya :

Keteladanan,Bdukasi, Xomunikasi dan Integrasi/Pemba-

uran s

Tantangan Implementasi Wawasan Nusantara :

4.1,
a-
B

Pemberdayaan Masyarakat ;
Masih sangat terbatasnya Xuwalitas SIM ;
Kondisi Nassional ; : T

. m e - ———— dmen wmdems T v



4.2,

4.3'

4.4,
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belum memperlihaékan tanda-tanda berakhir v

Dunia Tanpa Yatas ;

a. Globalisaai IPTEKES yang menghapuskan Batas-
Batas Non Fisik Antar Negara ;

b. Isu-Isu Global (Demokratisasi,Hak Asasi lianusri
sia,merupskan bentuk penjajahan baru, teruta-
ma bagi Negara-Negara sedang berkembang se -
perti : Negaré Republik Indonesia ;

Bra Baru Kapitalisme 3

Terutama dalam bentuk Iiberalisasi Perdagengan -
yang melahirkan Xowpetisi Xualitas barang/jasa -
dan harga ;

Kesadaran ~wWarga Negara ;

Adanya Kasadaran Warga Negara yang cenderung pem
bela Kepentingan Kblompok,ﬁuku,paerah,Golongan -
dan Aliran dari pada Bela Bangsa dan Bela Negara

III, XEGIATAN EVALUAST :
A. Petunjuk Kerja :

B.

- piskusikanlah Jawabhan atas Pertanyaan-FPertanyaan be
"riku ini dalam Kelompok Belajar/Diskusi Anda,kemudi

an melaporkan hasilnya pada Pertemuan mendatang ;
Pertanyaan-Pertanyaan :

1z

2.

Je

5.

Jelaskan secarassingkat dan dengan kata-kata sen
diri wmengenai Pengertian Wawesan Nusantara,dari-
segli : Terminologis,Historis,Yuridis dan I1lmiah;
Bagaimana Pandangan Bangsa Indonesia tentang :
Perang,Demai dan Geopolitik ?

Sebutkan 4 Buah fasar/AspékiPemikiran yang mela~
tarbelakangi Filosofi Wawasan Nusantara !

Makna epa saja yang terkandung dalam setiap Sila
Pancasila yang menjadi Tatar Belakang Pemikiran-
Fllosofi wawasan Nusantara ?

Hemuke kan sedikitnya 4 buah faktor geografis yg-
menjadi JIatar Belakang Pemilkiran Filosofi Wawas
an Nusantara dari Aspek Kewilayahan ?

Kemukakan sedikitnya 10 buah produk hukum yang -

-— - [ S F. e



7.

9.

10,

11,

12,

13.

14,

15,

16,

7.

18,

19,

20.
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Kemukakan secara tepat Isi/muatan Deklarasi Juan-
da tanggal 13 Desember 1957 dan Isi/muatan PERPU/
UU.Nomoxr : 4 Tahun 1960 serta UU.Nomor : 11 Tahun
1969 ;

Sebutkan 4 buah Wawasan Nasional Universal,dengan
kelewahannya masing-masing ;

Apa saja dempak negatif penerapan Wawasan Nasio -
nal Universal dalam w3wasan Pertahanan Keamanan -
N2sional Iundonesia ?

Sdbutkan Doktrin Keluatan Bersenjata Indonesia r=
yeng bertumbuh kembang pada sebelum dan S8esudah -
Pahun 1966 1.

Se jak kapan dan dalam produk hukum yang mana,wa -
wasan Nusantara dilkukuhkan sebagal Wawasan Ketata
negaraan Indonesia ?

Xemukakan 6 aspek yang tercakup dalam Pexrwujudan-.
Kepulauan Nusantara sebagai Satu Kesatuan Politik
Apa yang dimaksudkan dengan Perwujudan ¥epulauan-
Nusantara sebagai Satu Kesatuan Hankam 7
Sebutkan Iandasan, Unsur iasar,'Hakekat,Asas,Arah—
Pandang, Kedudukkan, Pungsi dan Tujuan Wawasan Nu -
santara ; f

Jelaskan secara singkat Implementasi wawasan Nu -
santara dalam Kehidupan Nasional, terutama dalam - .
Bidang Politik,Ekonomi,Sosial Budaya dan Hankam;

Gambarkan Kedudukkan wawasan Nusantara dalam Para
digma Nasional ;

¥agaimana Cara Mendesimnasikan Wawasan Nusantara
dari segi Sifat dan Metoda Yenyampaiannya ;

Ungkapkan sedikitnya 2 ( dua ) buah tantangan -
Implementasi Wawasan Nusantara,yang bersifat Na
sional dan Internasional/Global ;

Sebutkan 4 buah isu Global yang berdampak nega-
tif bagi pembangunan Xehidupan Nasional, teruta-
md Negara-Negara Bgrkembang ;

Sempai sejauh manakah dampak positif dari Perda

motmar hatas Lot Do laweemmes Tlravmamd TwmdAanaocdad
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IV. SUMBER BAHAN DUSTAKA : .

1,

4.,

5.

9.
10,
1,
12,

L1
L]

14,

15,

16,

17,

1R.

Budiarto.M, 1980, Wawasan Nusantara I2lam Pera -
turan Perundang-Undangan Negara Republik-
Indonesie,Jakarta,Ghallia Indonesia ;

Bessie.Daniel, Prapa, 1997,  Wwawasan Nusantzra Untuk

LEEB LT LRAC L FLQLUS ) P OT Ty WEWSSC L NUSSL VS8 Ul

Mahasiswa, Kupang, UPT.MKU. UNDANA ;

------- »1999,Bahan Ajar Mata Kuliah Pendidikan -
Kewiraan, Kupang, UPT. MXU. UNDANA .

~=-==--,2000,Bahan Ajar Mata Kuliah Pendidikan -
Kewarganegaraan,Edisl Pexrtama, Kupang, UPT
MEPK. UNDANA

------- ,2001, Pendidikan Kewarganegarsan,Edisi Xe
dua Dengan Tambahan Materi, Kupang, UPT.MKPK
UNDANA ;

Departemen Tusr Negeri,1986,Wawasan Negara Nusan
tara Tan Hukum Iaut Igjernasional,Jakafta

Kusumaatimad ja,Mochtar,1983,Prinsip Nusantara Daam

Hukum Laut Indonesia Dewasa Ini,Jakarta -
Iemhannas ;
Lemhannas, 1982, Bunga Rampal Wawasan Nusantara, Ji
1id 1, J2karta ;
_______ , 1986, Naskah Wawasan Nusantara,Buku I, Ja-
------- , 1992, Kewiraan Untuk Mahasiswa,Jakarta, -
------- ,1997, Wawasan Nusantara, Jakarta ;
_______ , 1997, Pembangunan Nasional, Jakarta ;
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Temhannas dan Dikti,1999,Buku Pendidikan Kewarga
negaraan,Jakarta ;

Munad jat, Danusaputro, 1978, Wawasan Nusantara Dalam
Politik. Dan Hukum,Bandung,Alumni ;

------- ,1982, yawasan Nusantara Dalam Hukum Taut -

Internasional ,Bandung,Alumni ;

——=-——,1983, Wgwasan Nusantara (dalam gejolak tek
nologi dan Konstitusi Taut dan Samudera,

Bandung,Alumni ;
TAna . Raharnddin 1085_Pola Tmplementasi Wawasan Nu




